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TINDAK TUTUR DIREKTIF DALAM PIDATO
PASAMBAHAN ADAT DALAM UPACARA
MANJAPUIK MARAPULAI
DI KABUPATEN SOLOK SUMATERA BARAT
(KAJIAN SOSIOLINGUISTIK)

Redo Andi Marta
Universitas Mahaputra Muhammad Yamin

ABSTRACT

This study aims to describe of directive speech acts in a speech in the ceremony
manjapuik marapulai Pasambahan in Solok of West Sumatra province. This research
is a qualitative study using descriptive methods. The research object is customary
speech at the ceremony manjapuik marapulai Pasambahan in Solok of West Sumatra
province. The results showed that the directive speech acts that dominate the
narrative contained in the customary speech at the ceremony manjapuik marapulai
in Solok of West Sumatra are request, question, prohibition, order, permit and
advice. There are four utterances in speech act of request, five utterances in the
speech act of question and one utterance in the speech act of advice which is the
longest and filled with advice upheld by the Minangkabau people to govern life in
Minangkabau society.

Keywords: directive speech act, Pasambahan speech
INTISARI
Kajian ini bertujuan mendeksripsikan tindak tutur direktif dalam pidato

pasambahan adat dalam upacara manjapuik marapulai di Kabupaten Solok Provinsi
Sumatera Barat. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif.
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Objeknya adalah pidato pasambahan adat dalam upacara manjapuik marapulai di
Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tindak tutur direktif yang mendominasi tuturan dalam pidato pasambahan adat
upacara manjapuik marapulai di Kabupaten Solok adalah permintaan, pertanyaan,
larangan, perintah, perizinan, dan nasihat. Terdapat empat tuturan dalam tindak
tutur permintaan, lima tuturan dalam tindak tutur pertanyaan, dan satu tuturan
dalam tindak tutur nasihat tetapi merupakan tuturan terpanjang dan sarat dengan
petuah adat yang sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Minangkabau sebagai
peraturan yang mengatur kehidupan masyarakat Minangkabau.

Kata kunci: tindak tutur direktif, pidato pasambahan

PENDAHULUAN

Masyarakat Minangkabau merupakan masyarakat yang kaya akan budaya
daerah. Setiap daerah memiliki tata cara adat yang berbeda-beda dan akan
menonjolkan ciri khasnya masing-masing. Pelaksanaan tata cara adat baik
dalam upacara perkawinan, kematian, maupun pengangkatan penghulu
di setiap daerah Minangkabau berbeda-beda. Perbedaan ini terungkap
dalam petatah lain lubuk lain ikannyo, lain padang lain belalangnyo, lain
nagari lain adatnyo. Berdasarkan perbedaan itu, Minangkabau sarat dengan
petatah-petitih, pituah, mamangan, dan pidato-pidato adat. Jenis-jenis
pidato pasambahan adat di Minangkabau meliputi pidato pasambahan untuk
mamakan siriah, pasambahan caro mampaiyokan, pasambahan mamintak izin
ka baralek, pasambahan pangangkatan panghulu dan pasambahan manjapuik
marapulai. Setiap pidato yang diungkapkan masyarakat Minangkabau dalam
setiap kegiatan yang dilakukan selalu diawali dan diwarnai dengan pidato
pasambahan pembukaannya.

Pidato  pasambahan sangat penting peranannya bagi masyarakat
Minangkabau. Melalui prdato ini, ninik mamak, pihak bapak, kaum kerabat,
serta bako dapat berkomunikasi dalam tata cara adat. Pidato pasambahan dalam
acara perkawinan ini banyak ragamya. Salah satunya pidato pasambahan adat
yang digunakan dalam acara baralek atau upacara perkawinan yang dinamakan
manjapuik marapulai. Pidato ini diucapkan sesuai dengan upacara yang akan

dilaksanakan. Sebagai contoh, acara baralek atau upacara perkawinan di
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Minangkabau selalu disertai dengan pidato pasambahan baik dari pihak pangka,
pihak bapak, maupun maupun pihak bako. Pidato ini berfungsi sebagai saluran
untuk meminta, menyuruh atau berupa pertanyaan.

Acara manjapuik marapulai merupakan salah satu rangkaian acara baralek
atau upacara perkawinan di Kabupaten Solok. Pada acara ini sebelum marapulai
dibawa, ninik mamak akan berpidato, yakni pidato yang di dalamnya pihak
si pangka dan pihak wjuang saling berkomunikasi melalui pidato adat.
Pertanyaannya, bagaimana pelaksanaan tindak tutur direktif dalam pidato
pasambahan pada upacara manjapuik marapulai yang disampaikan oleh
pihak-pihak yang terlibat dalam berkomunikasi pada acara tersebut? Kajian
ini menggambarkan pelaksanaan tindak tutur direktif oleh pemeran serta

komunikasi pada upacara manjapuik marapulai.

TEORI

Penelitian ini menggunakan teori tindak tutur. Dua di antara para ahli yang
mengklasifikasikan tindak tutur itu adalah Austin (1962) dan Searle (1969).
Austin mengklasifikasikan tindak tutur yang bermodus deklaratif menjadi
dua, yaitu tindak tutur konstantif dan performatif. Tindak tutur konstantif
adalah tuturan yang menyatakan sesuatu yang dapat diuji kebenarannya
dengan menggunakan pengetahuan tentang dunia. Contoh: “‘Soeharto adalah
presiden kedua republik Indonesia.“ Tuturan tersebut termasuk konstantif
karena kebenaran tuturan tersebut dapat diterima berdasarkan pengetahuan
yang dimiliki oleh mitra tutur yang mendengarkannya, yaitu bahwa soeharto
adalah presiden kedua republik Indonesia. Tuturan performatif adalah
tuturan yang digunakan untuk melakukan sesuatu. Contoh: “Mohon maaf
atas segala kekurangan saya“ Tuturan tersebut merupakan performatif karena
tuturan tersebut berfungsi memohon maaf kepada mitra tutur. Dalam tuturan
performatif penutur tidak dapat menyatakan bahwa tuturan itu benar atau
salah, tetapi sahih atau tidak sahih.

Austin (1962) dan Searle (1969) menyempurnakan teori mengenai tindak
tutur yang terdahulu dan mengklasifikasikan tuturan menjadi tiga jenis,
yakni tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur lokusi adalah
tindak tutur yang semata-mata tindak berbicara, yaitu tindak mengucapkan

sesuatu dengan kata dan kalimat sesuai dengan makna kata itu (di dalam
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kamus) dan makna kalimat itu sesuai dengan kaidah sintaksisnya. Tindak
tutur ilokusi merupakan tindak tutur yang mengandung maksud dan daya
tuturan. Tindak tutur ilokusi tidak mudah diidentifikasi, karena tindak ilokusi
berkaitan dengan siapa bertutur kepada siapa, kapan dan di mana tindak tutur
itu dilakukan dan sebagainya. Tindak perlokusi adalah tindak tutur yang
diucapkan oleh seseorang penutur dan memiliki efek atau daya pengaruh bagi
yang mendengarkannya. Efek atau daya pengaruh ini dapat terjadi karena
disengaja ataupun tidak disengaja oleh penuturnya.

Menindaklanjuti penelitian Austin (1962), Searle kembali membahas
teori tindak tutur yang terpusat pada tindak tutur ilokusi, berdasarkan
tujuan dari tindak dan pandangan penutur. Searle dalam Suyono, (1990:5)
mengembangkan jenis tuturan ini menjadi lima, yaitu (a) tindak tutur
representatif (asertif ), misalnya menyatakan, menuntut, mengakui, melaporkan,
menunjukkan, menyebutkan, memberikan, kesaksian, berspekulasi; (b) tindak
tutur direktif (imposif), misalnya memaksa, mengajak, meminta, menyuruh,
menagih, mendesak, memohon, menyarankan, memerintah, memberikan
aba-aba atau menantang; (c) tindak tutur ekspresif (evaluatif), misalnya
memuji, mengucapkan terimakasih, mengkritik, mengeluh, menyalahkan,
mengucapkan selamat, dan menyanjung; (d) tindak tutur komisif, misalnya
berjanji, bersumpah, mengancam, menyatakan kesanggupan, dan berkaul;
(e) tindak tutur deklarasi (isbati), misalnya mengesahkan, memutuskan,
membatalkan, melarang, mengizinkan, mengabulkan, mengangkat,
menggolongkan, mengampuni, dan memaafkan.

Karena adanya berbagai kekurangan pada teori tindak tutur Austin,
upaya-upaya untuk mengadakan klasifikasi secara lebih cermat telah banyak
dilakukan para ahli tindak tutur. Dalam kaitan ini, klasifikasi tindak tutur
dilakukan oleh Searle, Leech , dan rangkuman klasifikasi tindak tutur dari
berbagai ahli tindak tutur. Teori tindak tutur yang yang dikembangkan
Searle dipandang lebih konkret oleh beberapa ahli. Searle menggunakan ide-
ide Austin sebagai dasar mengembangkan teori tindak tuturnya. Bagi Searle,
semua komunikasi bahasa melibatkan tindak. Unit komunikasi bahasa bukan
hanya didukung oleh simbol, kata atau kalimat, tetapi produksi simbol, kata,
atau kalimat dalam mewujudkan tindak tutur. Dalam perkembangannya,

Searle (1975) mengembangkan teori tindak tuturnya yang berpusat pada
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ilokusi. Pengembangan jenis tindak tersebut didasarkan pada tujuan tindak
dan pandangan penutur, yakni sebagai berikut. Pertama adalah asertif
(assertives), yang pada ilokusi ini penutur terikat pada kebenaran proposisi yang
diungkapkan, misalnya, menyatakan, mengusulkan, membuat, mengeluh,
mengemukakan pendapat, dan melaporkan. Kedua adalah direktif (directives),
yang ilokusi ini bertujuan menghasilkan suatu efek berupa tindakan yang
dilakukan oleh penutur; misalnya, memesan, memerintah, memohon,
menuntut, dan memberi nasihat. Ketiga adalah komisif (commissives), yang
pada ilokusi ini penutur sedikit banyak terikat pada suatu tindakan di masa
depan, misalnya, menjanjikan, menawarkan. Jenis ilokusi ini cenderung
berfungsi menyenangkan dan kurang bersifat kompetitif karena tidak mengacu
pada kepentingan penutur, tetapi pada kepentingan petutur (mitra tutur).
Keempat adalah ekspresif (expressive), yang fungsi ilokusi ini ialah mengungkap
atau mengutarakan sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang tersirat
dalam ilokusi, misalnya mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat,
memberi maaf, mengecam, memuji, mengucapkan belasungkawa. Kelima
adalah deklarasi (declaration), yang berhasilnya pelaksanaan ilokusi ini akan
mengakibatkan adanya kesesuaian antara isi proposisi dengan realitas, misalnya
mengundurkan diri, membaptis, memecat, memberi nama, menjatuhkan

hukuman, mengucilkan atau membuang, mengangkat.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Objek penelitian ini adalah pidato pasambahan adat dalam upacara
manjapuik marapulai di Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. Data
penelitian berupa tuturan dari objek penelitian tersebut yang mengandung
tindak tutur direktif permintaan, pertanyaan, larangan, perintah, perizinan,
dan nasihat. Data dikumpulkan dengan teknik rekaman pidato pasambahan
adat manjapuik marapulai dan dokumentasi lainnya. Data dianalisis
dengan mentranskripsikan data rekaman berupa bahasa Minangkabau pada
pidato pasambahan dalam upacara manjapuik marapulai ke dalam bahasa
Indonesia, mengidentifikasikan bagian dari tindak tutur direktif berdasarkan

pengelompokannya, menginterpretasikan data, dan menarik simpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

Tindak tutur direktif yang ditemukan dalam pidato pada upacara manjapuik
marapulai berupa permintaan, pertanyaan, perintah, perizinan dan nasihat.
Hasil temuan mengenai tindak tutur tersebut diuraikan berikut ini.

a. Tindak tutur direktif berupa permintaan
Tuturan (pangka): manolah datuak, datuak sampono ameh (manalah datuk,
datuk sampono ameh)

Dari tuturan di atas, dapat diketahui bahwa tuturan tersebut diucapkan oeh s
pangka ke pihak ujuang. Pihak pangka mengajak dan mengundang pihak wjuang
yang diwakili datuk sampono ameh untuk berbasa basi dengan manyapa pihak
ujuang. Pihak pangka dengan sengaja meminta perhatian dari pihak #juang
berdasarkan tuturannya manolah datuak, datuak sampono ameh. Aspek yang
dapat dilihat dari tuturan ini adalah tuturan direktif permintaan berkategori
mengajak dan mengundang karena pihak pangka melalui tuturannya mengajak
dan mengundang pihak #juang berbasa-basi dahulu sebelum berpidato. Pada
setiap permulaan pidato pasambahan yang disampaikan kepada lawan tutur
selalu diawali dengan ajakan dan undangan, baik dari pihak pangks maupun

ujuang untuk meminta perhatian dari lawan tuturnya.

b. Tindak tutur direktif berupa pertanyaan

Tuturan (p): lah bakupe lkolah sirieh lah barokok timbakau datuak (telah

dikapurkan sirih, dan telah dirokokkan tembakau itu datuk)

Tuturan di atas yang diucapkan oleh pihak si pangka di atas termasuk
dalam tindak tutur direktif pertanyaan. Pihak pangka bertanya kepada pihak
ujuang apakah sirih yag telah disediakan telah dikapur dan tembakau apa telah
dirokokkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa tuturan di atas termasuk dalam

tindak tutur direkif berupa pertanyaan.

c. Tindak tutur direktif berupa perintah
Tuturan (p) sungguehpun kapado datuak sorang, dang kato rapeklah datuak
nan saisi rumah tanggo nangko ka tampek ambo maantakan pasambahan
(sungguhpun kepada datuk seseorang rapatlah dengan seisi rumah tangga

ini ke tempat hamba mengantarkan persembahan)
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Tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur direktif berupa perintah. Pihak
pangka memberi secara halus kepada pihak #juang untuk segera mengadakan
rapat dengan pihak pangka itu sendiri. Pihak pangka melalui tuturannya secara
tidak langsung telah memerintah pihak wjuang.

d. Tindak tutur direktif berupa perizinan

Tuturan: lai galik nan biaso datuak (benar, ini sudah biasa datuk)

Tuturan di atas diungkapkan oleh pihak #juang di atas merupakan tindak
tutur direktif perizinan yang berkategori menyetujui. Pihak #juang menyetujui
pernyataan pihak pangka yang menanyakan tuturan tersebut. Pernyataan
persetujuan dari pihak #juangini memperkuat pernyataan pihak pangka tentang
persembahan yang sedang dilakukan merupakan hal yang biasa dilakukan atau

merupakan kebiasaan orang Minang.

e. Tindak tutur direktif berupa nasihat
Tuturan: limak nan dari pado itu adaik nan duo salanggano, cancang
nan duo selandasan, nan bak pituah jo puntiang talatak di ulu dibawah
kilrajati, asa rundiang nan dahulu, tigo limbago nan tajadi, partamo sambah
manyambah, nan kaduo baso jo basi, nan katigo siireh jo pinang. Sambah
manyambah dalam adaik tali batali undang-undang. Tasabuik bamuluik
manih. Tapakai baso jo basi sarato ereang jo gendiang. Muluik ba pangarang
baso. Budi baiak tali pikatan pangarang silaturahim. Banamo adaik sopan
santun rajo alam Minangkabau.(Adat yang dua salinggano. Cencang du
landasan, seperti pituah datuk juga punting terletak di hulu, di bawah
Kliranjtaji, asal rundingan yang dihulu, tiga lembaga yang terjadi, pertama
sembah menyembah, yang kedua basa basi, dan yang ketiga sirih dengan
pinang. Sembah menyembah daam adat bertali undang-undang, tersebut
bermulut manis. Terpakai basa basi serta ereng dengan gendeng. Mulut
berpengarang baso. Budi baik tali ikatan pengarang silaturahmi. Bernama
adat sopan santun raja alam Minangkabau.
Tuturan di atas merupakan aspek tindak tutur direkeif berupa nasihat.

Nasihat yang diberikan berupa pituah-pituah adat yang disusun dalam kata-

kata adat dalam pidato. Pituah dalam pidato yang disampaikan oleh datuk

merupakan kata-kata adat dalam nagari yang harus dipatuhi dan dijunjung
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tinggi sebagai peraturan yang mengatur hidup dan kehidupan dalam nagari.
Tuturan tersebut memberikan nasihatnya tentang cara yang bisa disuguhkan
kepada tamu dalam acara persembahan. Jadi dapat disimpulkan bahwa nasihat-

nasihat yang disampaikan tuturan ini berupa pituah-pituah adat.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa di dalam pidato
pasambahan adat merupakan pidato yang berbalasan antara pihak yang
mempunyai rumah (pangka) dan pihak tamu (ujung) yang memperlihatkan
budaya bertutur berdasarkan adat masyarakat Minangkabau. Masyarakat
Minangkabau menggunakan tata cara bertutur dengan menggunakan kiasan
yang tertuang dalam petatah-petitih dengan memberikan maksud tersirat di
dalam perkataannya. Makna yang ingin disampaikan tidak secara langsung
diutarakan tetapi diibaratkan kepada benda, orang dan lain-lain berdasarkan
pepatah adat alam takambang jadi guru. Tindak tutur direkdif yang terdapat
dalam pidato adat pasambahan berupa permintaan, pertanyaan, perizinan,
perintah, dan nasihat. Nasihat yang disampaikan dituangkan dalam petatah-
petitih adat Minangkabau yang dirangkai dalam pidato pasambahan. Saran yang
dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah bahwa fungsi peran mamak
sebagai perpanjangan dari panghulu di Minangkabau lebih ditingkatkan dalam
memperkenalkan dan mengajarkan kepada anak kemenakannya mengenai
pidato pasambahan agar budaya berpidato tidak hilang dan tetap lestari.
Selanjutnya, diharapkan guru bahasa dan sastra Indonesia berfungsi sebagai
inovator dan fasilitator dalam memperkenalkan budaya daerah kepada siswa

dengan memberikan wacana atau tulisan kepada siswa. [ ]
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